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Abstrak- Perubahan gaya hidup modern telah memicu pola konsumsi yang tidak seimbang dan meningkatkan prevalensi 

penyakit metabolik seperti obesitas dan diabetes. Masalah utama terletak pada kesulitan masyarakat dalam memahami 

kebutuhan nutrisi tubuh dan keterbatasan waktu tenaga medis untuk melakukan evaluasi diet secara personal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan sistem pendukung keputusan yang memberikan rekomendasi makanan berbasis kondisi fisik dan 

preferensi pengguna. metode yang digunakan adalah Multi-Criteria Decision Making (MCDM) dengan algoritma Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk menentukan peringkat makanan berdasarkan kriteria kalori, protein, lemak, dan karbohidrat. 

Parameter kesehatan pengguna ditentukan melalui perhitungan Body Mass Index (BMI) dan Total Daily Energy Expenditure 

(TDEE) untuk menghasilkan profil personalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi algoritma SAW mampu 

memberikan rekomendasi menu makanan yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan nutrisi serta preferensi makanan pengguna 

(food preference). Sistem ini diharapkan dapat membantu individu dalam mengelola pola makan secara mandiri dan 

terstruktur. 

Kata Kunci: MCDM, SAW, Obesitas,User Profile, Food Preference, Nutrisi, Sistem Pendukung Keputusan. 

 

Abstract- Modern lifestyle changes have triggered imbalanced consumption patterns and increased the prevalence of 

metabolic diseases such as obesity and diabetes. The main problem lies in the difficulty individuals face in understanding their 

nutritional needs and the limited time medical professionals have to conduct personalized dietary evaluations. This study aims 

to implement a decision support system that provides food recommendations based on the user's physical condition and 

preferences. The method used is Multi-Criteria Decision Making (MCDM) with the Simple Additive Weighting (SAW) 

algorithm to rank food based on criteria such as calories, protein, fat, and carbohydrates. User health parameters are 

determined through Body Mass Index (BMI) and Total Daily Energy Expenditure (TDEE) calculations to create personalized 

profiles. The results indicate that the integration of the SAW algorithm is capable of providing accurate food menu 

recommendations aligned with the user's nutritional needs and food preferences. This system is expected to assist individuals 

in managing their dietary patterns independently and structurally. 

Keywords: MCDM, SAW, Obesity, User Profile, Food Preference, Nutrition, Decision Support System. 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan gaya hidup modern telah memicu pola konsumsi ketidakseimbangan antara kebutuhan nutrisi dan 

aktivitas fisik. Kondisi ini berdampak langsung pada meningkatnya prevalensi penyakit metabolik seperti 

obesitas, diabetes mellitus tipe 2, dan hipertensi [1]. Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) 

tahun 2024, lebih dari 1 miliar orang di dunia mengalami obesitas, termasuk 159 juta anak dan remaja [2]. Di 

tingkat nasional, Kementerian Kesehatan melalui hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat 

bahwa kenaikan signifikan angka obesitas sentral mencapai 36,8%, meningkat dibanding tahun sebelumnya [3]. 

Masalah malnutrisi modern tidak hanya terjadi karena pola makan berlebih, tetapi juga karena masyarakat 

kesulitan memahami kebutuhan tubuhnya sendiri. Informasi nutrisi pada makanan sering kali tidak dipahami 

secara benar, sehingga konsumsi harian tidak sejalan dengan kebutuhan kalori atau komposisi makronutrien tubuh 

[4]. Pada sisi lain, tenaga medis seperti ahli gizi memiliki keterbatasan waktu untuk melakukan evaluasi diet setiap 

individu secara rutin. Akibatnya, banyak data nutrisi pribadi hanya dicatat tanpa dianalisis secara terstruktur untuk 

menghasilkan rekomendasi yang bermakna. Kondisi ini menegaskan perlunya transformasi digital melalui 

aplikasi mobile yang mampu memberikan diagnosis mandiri secara instan, sebagaimana efektivitas teknologi 

smartphone yang telah dibuktikan dalam mempercepat proses skrining medis tanpa bergantung sepenuhnya pada 

kehadiran fisik tenaga spesialis [5]. Transformasi ini memerlukan integrasi antara data nutrisi personal dengan 

kerangka kerja aplikasi yang responsif untuk melakukan komputasi parameter kesehatan secara real-time [6]. 

Dengan memanfaatkan data nutrisi yang akurat, sistem dapat menentukan kategori kesehatan pengguna melalui 

hitungan IMT, TDEE, dan parameter kesehatan lainnya. 
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Meskipun masyarakat semakin sadar untuk mencatat pola makan, aktivitas tersebut tidak memberikan 

manfaat maksimal tanpa evaluasi yang benar. Sebagian besar aplikasi pencatat diet (misalnya MyFitnessPal, 

FatSecret, dan Lifesum) umumnya berfungsi sebatas tracking tool, bukan sebagai sistem pendukung keputusan  

(decision-making tool). Artinya, aplikasi tersebut tidak memberikan rekomendasi makanan berbasis kondisi 

kesehatan individual, melainkan  merekam apa yang sudah dimakan [7] . Di sisi lain, perkembangan teknologi 

medis, telemedicine, dan perangkat wearable (seperti Fitbit atau Apple Health) menunjukkan tren peningkatan 

penggunaan teknologi untuk memonitor kesehatan. Namun, sebagian besar teknologi ini berfokus pada pelacakan 

aktivitas harian, bukan perhitungan personalisasi nutrisi. Dalam konteks perawatan primer, aplikasi pendukung 

seperti e-health record pun hanya menyimpan data tanpa sistem evaluasi otomatis [8]. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem rekomendasi yang mampu mengolah data nutrisi dan kesehatan secara otomatis, bukan hanya 

menyimpannya. Sistem tersebut harus mampu menilai kebutuhan energi, memetakan komposisi makronutrien, 

serta memberikan rekomendasi berbasis analisis objektif. 

Penelitian terkait makanan sehat dan sistem rekomendasi telah banyak memanfaatkan teknologi modern 

seperti Machine Learning, Deep Learning, Artificial Intelligence, maupun aplikasi web-based serta mobile-based 

[9]. Sebagian studi internasional menggunakan ML untuk prediksi kebutuhan kalori, sementara studi lain 

menerapkan teknik knowledge-based recommendation untuk memilih makanan sehat. Namun, mayoritas 

penelitian tersebut lebih fokus pada aspek prediksi atau klasifikasi, dan belum banyak yang menerapkan 

pendekatan Multi-Criteria Decision Making berbasis multi-kriteria untuk seleksi menu [10]. Padahal, pemilihan 

makanan adalah masalah multi-kriteria yang kompleks. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengintegrasikan variabel kesehatan pengguna secara langsung ke dalam algoritma MCDM, guna menghasilkan 

rekomendasi yang lebih presisi dibandingkan metode konvensional. Selain itu, penelitian terdahulu mengevaluasi 

sistem menggunakan berbagai metode seperti Black Box Testing, User Acceptance Testing, dan Mean Opinion 

Score (MOS). 

Berdasarkan tinjauan literatur, mayoritas sistem rekomendasi saat ini masih terpisah antara kalkulator 

kesehatan dan sistem pemeringkatan makanan. Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan profil kesehatan 

pengguna (IMT, BMR, TDEE) secara langsung dengan metode MCDM-SAW dalam satu platform [10]. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem berbasis web yang tidak hanya menghitung kebutuhan kalori, 

tetapi juga memberikan rekomendasi menu yang diperingkat berdasarkan kesesuaian nutrisi pengguna secara 

matematis. Penelitian ini menawarkan solusi melalui pengembangan aplikasi web-based yang memanfaatkan 

algoritma MCDM untuk perhitungan kebutuhan nutrisi dan SAW untuk pemeringkatan makanan. Sistem 

dirancang adaptif dengan mempertimbangkan preferensi pengguna (seperti makanan halal), variasi menu harian, 

dan ketepatan nutrisi. Kebaruan utama penelitian ini adalah integrasi perhitungan nutrisi fisiologis dengan 

algoritma rekomendasi multi-kriteria dalam satu model yang komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi kesehatan berbasis data dan memperkuat pendekatan 

decision support system dalam domain nutrisi personal. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam studi ini ditunjukkan pada Gambar 1. Proses dimulai dari tahap 

identifikasi masalah dan studi literatur, dilanjutkan dengan pengumpulan dataset makanan serta parameter 

biometrik pengguna. Tahap inti melibatkan perancangan sistem menggunakan algoritma MCDM-SAW, yang 

kemudian diakhiri dengan tahap pengujian dan evaluasi untuk memastikan sistem memberikan rekomendasi yang 

akurat.  

2.1 Infrastruktur Teknologi 

Penelitian ini menggunakan kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak untuk memastikan sistem dapat 

berjalan secara optimal selama proses pengembangan dan pengujian. Perangkat keras yang digunakan meliputi 

prosesor Intel Core i5, memori RAM 8 GB, penyimpanan SSD 512GB, serta kartu grafis terintegrasi. Spesifikasi 

tersebut sudah memadai untuk mendukung proses komputasi dan pengelolaan basis data yang diperlukan dalam 

aplikasi. 

Pada sisi perangkat lunak, penelitian memanfaatkan Visual Studio Code sebagai editor utama, XAMPP (Apache, 

MySQL, PHP) sebagai server lokal dan pengelola basis data. Framework Flutter Dart digunakan  untuk 

pengembangan antarmuka berbasis web. Yang kemudian diuji menggunakan browser Google Chrome. Kombinasi 

pemilihan perangkat keras dan perangkat lunak ini dipilih karena memiliki stabilitas tinggi dan mendukung 

integrasi backend–frontend dengan baik selama proses implementasi. 
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2.2 Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu: 

1. Data Biometrik Pengguna (Primer): Diperoleh secara langsung melalui input profil pengguna yang 

meliputi berat badan, tinggi badan, usia, dan jenis kelamin guna menentukan profil personalisasi 

kesehatan. 

2. Data Makanan (Sekunder): Merupakan  dataset publik dalam format tabular yang mencakup informasi 

makronutrien seperti kalori, protein, lemak, dan karbohidrat. Dataset tabular ini memungkinkan sistem 

untuk menentukan apakah seseorang masuk kategori overweight, obesitas, atau berada pada batas normal 

melalui hitungan IMT, TDEE, dan parameter kesehatan lainnya. 

Integrasi kedua jenis data ini memungkinkan sistem untuk melakukan klasifikasi status gizi pengguna 

(seperti kategori normal, overweight, atau obese) menggunakan parameter IMT dan TDEE. Struktur data yang 

terperinci ini menjadi landasan dalam proses komputasi algoritma Multi-Criteria Decision Making (MCDM) dan 

Simple Additive Weighting (SAW). Seluruh data tersebut dikelola dalam basis data MySQL dan diproses 

menggunakan server-side scripting berbasis PHP untuk menghasilkan rekomendasi menu yang dinamis dan 

presisi. 

2.2.1 Data Makanan (Dataset Sekunder) 

Data makanan merupakan data sekunder yang berfungsi sebagai kumpulan alternatif makanan (alternatives set) 

yang akan diproses oleh sistem rekomendasi. Data ini bersumber dari dataset nutrisi publik yang disimpan dalam 

format nutrition.csv dan dibaca langsung oleh skrip PHP pada saat pemrosesan. Setiap entri data 

merepresentasikan nilai nutrisi yang distandarisasi per 100 gram bahan makanan. Standardisasi ini dilakukan agar 

nilai matriks kriteria dalam pembobotan SAW memiliki satuan yang setara dan valid.Data ini mencakup kriteria 

nutrisi utama yang digunakan dalam proses pemeringkatan, yaitu Kalori, Protein, Lemak, dan Karbohidrat. Selain 

itu, terdapat atribut lain yang digunakan untuk fungsi filtering dan front-end display. 

Tabel 1. Struktur Data Makanan untuk Algoritma SAW 

Atribut Tipe Data Deskripsi Peran dalam Sistem 

ID_Makanan Integer Pengenal unik untuk 

makanan. 

Identifikasi Data 

Nama_Makanan String Nama dari jenis 

makanan. 

Alternatif  Rekomendasi 

Kalori Float Total energi (kkal) per 

100 gram. 

Kriteria SAW w_1 = 0.4 

Protein Float Kandungan protein per 

100 gram. 

Kriteria SAW w_2 = 0.3 

 

Gambar 1. Tahapan Multi Algoritma 
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Lemak Float Kandungan lemak per 

100 gram. 

Kriteria SAW w_3 = 0.2 

Karbohidrat Float Kandungan karbohidrat  

per 100 gram. 

Kriteria SAW w_4 = 0.1 

Halal_Status Boolean Indikator preferensi 

agama (1 = Halal, 0 = 

Non-Halal). 

Fungsi Filtering Awal 

Gambar_Pendukung URL Tautan gambar makanan 

untuk antarmuka. 

Tampilan Antarmuka 

2.2.2 Data Biometrik Pengguna (Data Primer) 

Selain itu, sistem juga mengumpulkan data biometrik pengguna, seperti berat badan, tinggi badan, usia, jenis 

kelamin, tingkat aktivitas fisik, serta lingkar perut. Data tersebut digunakan untuk memperkirakan kebutuhan 

energi harian dan komposisi makronutrien menggunakan algoritma MCDM. Kedua jenis data tersebut kemudian 

disimpan dalam basis data MySQL melalui API berbasis PHP. 

Tabel 2. Atribut Input Profil Pengguna untuk Algoritma MCDM 

Atribut Tipe Data Satuan Fungsi MCDM Sumber Data 

Berat_Badan Float kg Menghitung BMR 

dan IMT 
Input Pengguna 

Harian 

Tinggi_Badan Float cm Menghitung BMR 

dan IMT 
Input Registrasi 

Awal 

Usia Integer Tahun Variabel dalam 

perhitungan BMR 
Input Registrasi 

Awal 

Jenis_Kelamin String L/P Variabel konstan 

dalam perhitungan 

BMR 

Input Registrasi 

Awal 

Tingkat_Aktivitas Integer Skala 1-5 Menghitung TDEE 

(Faktor Aktivitas), 

dan Rasio 

Makronutrien 

Input Registrasi 

Awal/Periodik 

Lingkar_Perut Float cm Parameter 

kesehatan 

tambahan 

Input Pengguna 

Harian 

Target_Hari Integer Hari Variabel untuk 

penyesuaian defisit 

kalori. 

Input Registrasi 

Awal 

2.3  Perancangan Sistem 

Tahap ini berfokus pada pengembangan logika dan struktur program yang mendukung fungsi utama aplikasi. 

Perancangan fungsionalitas sistem didefinisikan melalui Use Case Diagram yang menggambarkan layanan utama 

bagi pengguna, mulai dari manajemen profil biometrik hingga perolehan rekomendasi menu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 



Jurnal TEKNO KOMPAK, Vol. 20,  No. 2,  P-ISSN: 1412-9663, E-ISSN : 2656-3525, Hal. 410-423 

414 
 

Layanan dan fungsionalitas utama yang disediakan oleh sistem digambarkan melalui Use Case Diagram 

pada Gambar 2. Diagram ini menunjukkan interaksi antara pengguna dan sistem, di mana layanan utama meliputi 

penginputan data profil fisik, proses kalkulasi status kesehatan (IMT dan TDEE), serta penyajian daftar 

ekomendasi menu makanan yang disesuaikan dengan kriteria gizi dan preferensi personal pengguna. 

Gambar 3 mendeskripsikan alur kerja system secara detail. Proses diawali dengan penerimaan input 

biometrik pengguna untuk menentukan target kalori harian. Masuk ke tahap perhitungan skor menggunakan 

algoritma MCDM, kemudian sistem melakukan penyaringan awal (preprocessing) terhadap basis data makanan 

melalui filter preferensi halal. Langkah ini memastikan bahwa perhitungan algoritma hanya dilakukan pada 

alternatif makanan yang memenuhi kriteria halal, sehingga menghasilkan peringkat rekomendasi yang efisien dan 

relevan bagi pengguna. 

 

 

2.4  Algoritma Pengambilan Keputusan 

Aplikasi ini menerapkan kombinasi metode MCDM untuk perhitungan kebutuhan kalori dan SAW untuk 

menentukan rekomendasi makanan terbaik berdasarkan kriteria nutrisi paling sesuai dengan profil pengguna. 

Setiap makanan akan dievaluasi berdasarkan sejumlah kriteria seperti kalori, protein, dan lemak, kemudian diberi 

bobot sesuai tingkat kepentingannya. 

 Langkah-langkah penerapan algoritma SAW adalah sebagai berikut: 

1. Sistem menghitung kebutuhan kalori berdasarkan data pengguna (berat badan,tinggi,usia,tingkat 

aktivitas dan lingkar perut). 

2. Sistem mengambil data makanan dari basis data yang berisi atribut kalori, protein, lemak, dan 

karbohidrat. 

3. Bobot setiap kriteria ditetapkan, misalnya kalori (0,4), protein (0,3), lemak (0,2), dan karbohidrat (0,1). 

4. Sistem melakukan normalisasi dan menghitung skor akhir setiap makanan menggunakan rumus: 

S =  (C × 0.4)  +  (P × 0.3)  + (L × 0.2)  + (K × 0.1) 

Dimana, S: Score, C: jumlah Calorie, P: jumlah Protein, L: jumlah Lemak, K: jumlah 

Karbohidrat. Nilai tersebut diambil berdasarkan kandungan per 100gr bahan makanan. 

5. Hasil perhitungan diurutkan untuk menampilkan makanan dengan skor tertinggi sebagai rekomendasi 

utama. 

6. Selain itu, sistem juga memiliki fitur shuffle untuk memberikan variasi hasil agar pengguna tidak 

menerima menu yang sama setiap harinya. 

Tabel 3. Pseudocode prediksi 

MCDM SAW 

INPUT: berat, tinggi, usia, gender, aktivitas 

PROSES: 

  IMT ← berat / ( (tinggi/100)^2 ) 

  BMR ← 10*berat + 6.25*tinggi - 5*usia + (5 jika L, -161 

INPUT: dataset_makanan, target_kalori, preferensi_halal 

PROSES: 

  Baca CSV → foods 

  Jika preferensi_halal=1 → hapus makanan non-halal 

Gambar 3. Alur Kerja Sistem 
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jika P) 

  faktor ← [1.2,1.375,1.55,1.725,1.9] 

  TDEE ← BMR * faktor[aktivitas-1] 

   

  IF IMT ≥ 25 → target ← TDEE - 500..750 

  ELSE IF IMT < 18.5 → target ← TDEE + 300 

  ELSE → target ← TDEE 

  ENDIF 

 

  IF (L dan target<1500) → target ← 1500 

  IF (P dan target<1200) → target ← 1200 

 

  IF aktivitas ≥ 4 → (prot,lemak) ← (0.35,0.20) 

  ELSE → (prot,lemak) ← (0.25,0.25) 

  karbo ← 1 - (prot + lemak) 

 

  gPro ← target*prot/4 

  gLemak ← target*lemak/9 

  gKarbo ← target*karbo/4 

 

OUTPUT: IMT, TDEE, target, gPro, gLemak, gKarbo 

 

 

  

  bobot ← {kal:0.4, prot:0.3, fat:0.2, carb:0.1} 

  max tiap atribut ← nilai maksimum di foods 

 

  Untuk tiap makanan i: 

     norm_kal ← kal[i]/max_kal 

     norm_prot ← prot[i]/max_prot 

     norm_fat ← fat[i]/max_fat 

     norm_carb ← carb[i]/max_carb 

     score[i] ← Σ(norm * bobot) + random(-0.01,0.01) 

 

  Urutkan foods berdasarkan score menurun 

  total ← 0 

  rekom ← [] 

  Untuk makanan dengan score tertinggi: 

      Jika total + kalori ≤ target_kalori: 

          rekom ← rekom ∪ makanan 

          total ← total + kalori 

  Acak urutan rekom 

 

  meals ← 

{"Sarapan":0.25,"Snack":0.10,"Siang":0.35,"Malam":0.30} 

  Untuk tiap meal: 

      ambil makanan hingga total_kal ≤ target_kalori * porsi 

      simpan ke rekomendasi_final[meal] 

 

OUTPUT: rekomendasi_final 

 

2.5   Pengujian Aplikasi dan Evaluasi 

Tahap ini dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi sesuai spesifikasi dan memenuhi kebutuhan pengguna 

[11]. Dua metode pengujian digunakan, yaitu Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT), dengan 

evaluasi kepuasan menggunakan Mean Opinion Score (MOS) [12]. 

1. Black Box Testing 

Pengujian ini berfokus pada fungsi sistem berdasarkan input dan output tanpa memeriksa kode program 

internal. Tujuannya adalah memverifikasi bahwa fitur seperti login, input data, perhitungan algoritma, dan 

hasil rekomendasi bekerja sesuai harapan. 

2. User Acceptance Testing (UAT) 

UAT dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir untuk menilai kemudahan, keandalan, dan 

keakuratan sistem dalam memberikan rekomendasi makanan. 

Hasil penilaian dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan rumus Mean Opinion Score (MOS): 

𝑀𝑂𝑆 =
𝑟

𝑀
 ×  100%  

Dimana, r: perolehan skor oleh validator, M= skor maksimal. Penilaian dari hasil pengujian didasarkan 

pada bobot penilaian MOS yang dapat ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 4. Bobot penilaian MOS 

Hasil evaluasi pada tahap ini dimanfaatkan untuk menilai sejauh mana sistem mampu memberikan 

rekomendasi makanan yang sesuai dengan kondisi fisiologis dan preferensi pengguna secara tepat. Evaluasi 

tersebut menjadi dasar untuk memastikan bahwa mekanisme pemilihan dan pengolahan data dalam sistem telah 

Kategori Bobot MOS 

Sangat Setuju/Sangat baik 4 SS/SB 

Setuju/Baik 3 S/B 

Kurang Setuju/Kurang Baik 2 KS/KB 

Tidak Setuju/Tidak Baik 1 TS/TB 
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berjalan sebagaimana mestinya, sehingga rekomendasi yang dihasilkan benar-benar relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Pada tahap implementasi, sistem dikembangkan dengan mengintegrasikan frontend berbasis Flutter Web 

dengan backend berbasis PHP dan MySQL yang dijalankan melalui XAMPP sebagai server lokal. Integrasi 

keduanya dilakukan melalui API untuk memfasilitasi pertukaran data antara antarmuka pengguna dan basis data. 

Setelah seluruh komponen bekerja dengan baik, aplikasi diuji melalui peramban web guna memastikan bahwa 

fitur seperti login, input data pengguna, perhitungan algoritma MCDM-SAW, serta penyajian hasil rekomendasi 

makanan dapat berfungsi secara optimal. Tahap ini menghasilkan aplikasi rekomendasi pola makan sehat berbasis 

web yang mampu membantu pengguna memilih makanan sesuai kebutuhan kalori dan preferensi pribadi. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi rekomendasi pola makan sehat berbasis web [13] yang memanfaatkan 

metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) dan Simple Additive Weighting (SAW) [4], [14]. Aplikasi ini 

dikembangkan untuk membantu pengguna mengetahui kebutuhan energi hariannya melalui data biometrik, 

kemudian mengolah data tersebut menjadi rekomendasi makanan yang sesuai dengan kondisi pengguna [15], [16]. 

Secara umum, aplikasi memiliki beberapa menu utama, yaitu: 

1. Halaman Login dan Registrasi, yang digunakan pengguna untuk membuat akun dan mengakses sistem. 

 

2. Halaman Dashboard, menampilkan rangkuman kondisi gizi seperti nilai IMT, TDEE, serta grafik 

perkembangan berat badan. 

 

3. Halaman Input Data, berfungsi sebagai tempat pengguna memasukkan data harian seperti berat badan 

dan lingkar perut. 

 

4. Halaman Rekomendasi Makanan, yang menampilkan pilihan menu sarapan, snack, makan siang, dan 

makan malam berdasarkan perhitungan algoritma SAW. 

Gambar 4. Halaman Login 
 

Gambar 5. Halaman Register 
 

Gambar 6. Grafik BMI & rekomendasi nutrisi 
 

Gambar 7. Grafik komposisi tubuh 
 

Gambar 8. Form Input User 
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5. Halaman Profil, berisi informasi diri pengguna serta preferensi tertentu, misalnya preferensi makanan 

halal. 

 

6. Rekomendasi makanan disusun berdasarkan pembagian kebutuhan kalori harian dan rasio makronutrien. 

Sistem juga menerapkan variasi menu untuk mencegah pengulangan rekomendasi pada hari sebelumnya 

[15]. Seluruh fitur diuji melalui metode Black Box Testing, dan hasil pengujian menunjukkan bahwa 

semua fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan. 

3.1.1    Hasil Perhitungan Algoritma MCDM 

Algoritma MCDM digunakan untuk menghitung indikator kondisi tubuh pengguna. Perhitungan dilakukan 

berdasarkan beberapa parameter biometrik, yaitu: 

Gambar 9. Rekomendasi makanan 
 

Gambar 10. Halaman profil user 
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1. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

2. Basal Metabolic Rate (BMR) 

3. Total Daily Energy Expenditure (TDEE) 

4. Target kebutuhan kalori per hari 

5. Rasio makronutrien (protein, lemak, dan karbohidrat) 

Nilai-nilai tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan nutrisi harian. Karena setiap 

pengguna memiliki karakteristik biometrik yang berbeda—seperti usia, tinggi badan, berat badan, jenis kelamin, 

dan tingkat aktivitas fisik—hasil perhitungan MCDM juga akan berbeda. 

Contoh hasil perhitungan: 

1. IMT = 24,5 (kategori normal) 

2. BMR = 1.650 kkal/hari 

3. TDEE = 2.350 kkal/hari 

4. Target Kalori = 2.350 kkal (karena IMT ≥ 18,5 dan < 25) 

5. Rasio Makronutrien: 

a. Protein 25% 

b. Lemak 25% 

c. Karbohidrat 50% 

Nilai-nilai tersebut kemudian digunakan sebagai input pada algoritma SAW untuk menentukan makanan 

yang paling sesuai dengan kebutuhan harian pengguna. 

3.1.2    Hasil Perhitungan Algoritma SAW 

Dataset makanan yang digunakan dalam aplikasi berisi nilai nutrisi seperti kalori, protein, lemak, dan karbohidrat 

per 100 gram. Setelah kebutuhan nutrisi diketahui melalui perhitungan MCDM, algoritma SAW digunakan untuk 

menilai dan memberi peringkat pada setiap makanan. 

Bobot nutrisi dalam SAW ditentukan sebagai berikut: 

1. Kalori: 0,4 

2. Protein: 0,3 

3. Lemak: 0,2 

4. Karbohidrat: 0,1 

Tahapan SAW meliputi normalisasi, pemberian bobot, dan perhitungan skor total. Skor tertinggi 

menunjukkan makanan yang paling sesuai dengan kebutuhan kalori dan makronutrien pengguna. 

Tabel 5. Contoh Hasil Pemeringkatan SAW 

Nama Makanan Kalori Protein Lemak Karbo Skor SAW 

Oatmeal 68 2.4 1.4 12 0.842 

Telur Rebus 155 13 11 1.1 0.815 

Ayam Panggang 239 27 14 0 0.801 

Makanan dengan skor tertinggi digunakan sebagai rekomendasi untuk waktu makan tertentu seperti 

sarapan, snack, makan siang, dan makan malam. 

3.1.3    Tampilan Antarmuka Aplikasi 

Antarmuka aplikasi dirancang agar mudah dipahami dan nyaman digunakan oleh pengguna dari berbagai 

kalangan. Setiap halaman dilengkapi dengan navigasi yang jelas serta visualisasi grafik untuk memperlihatkan 

perkembangan kondisi gizi pengguna. 

Tampilan utama aplikasi meliputi: 

1. Dashboard, berisi ringkasan kalori harian, IMT, dan grafik perkembangan berat badan. 
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2. Halaman Rekomendasi Makanan, menampilkan daftar menu lengkap dengan gambar, nilai 

nutrisi, dan jumlah kalori. 

3. Halaman Riwayat Tracking, menyimpan catatan input harian pengguna serta rekomendasi yang 

diberikan sebelumnya. 

Aplikasi menggunakan kombinasi warna yang lembut untuk memberikan kenyamanan visual ketika 

digunakan dalam waktu lama. 

3.1.4    Hasil Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan dua metode, yaitu 1. Black Box Testing dan 2. Mean Opinion Score 

(MOS). 

Tabel 6. Pengujian Blackbox 

Fitur Test Case Hasil yang diharapkan Langkah-langkah Hasil Uji 

Login 

Memverifikasi 

fungsionalitas 

login 

Memastikan bahwa user 

dapat melakukan login 

Arahkan ke halaman login Valid 

Masukkan Username Valid 

Masukkan Password Valid 

Klik tombol "Login" Valid 

Arahkan ke halaman dashboard Valid 

Memverifikasi 

fungsionalitas 

register 

Memastikan bahwa user 

dapat melakukan register 

Arahkan ke halaman Register Valid 

Masukkan Username Valid 

Masukkan Password Valid 

Klik tombol "Daftar" Valid 

Arahkan ke halaman dashboard Valid 

Profiling 

Memverifikasi 

Fungsionalitas 

Konfigurasi 

Profile 

Memastikan aplikasi dapat 

menyimpan informasi user 

Klik tombol "Profile" Valid 

Masukkan tinggi badan Valid 

Masukkan usia Valid 

Pilih jenis kelamin Valid 

Pilih jumlah olahraga perminggu Valid 

Tentukan target lama diet Valid 

Pilih preferensi makanan Valid 

Klik tombol "Simpan Perubahan 

Data Diri" 

Valid 

Verifikasi perubahan tersimpan Valid 

Memverifikasi 

Fungsionalitas 

Upload Foto 

Memastikan User dapat 

mengupload foto 

Klik icon "Profile" Valid 

Pilih foto dari lokal storage Valid 

Klik tombol "Upload" Valid 

Varifikasi foto profile user sudah 

berubah 

Valid 
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Hapus akun 
Memastikan User dapat 

menghapus akun 

Klik icon "Setting" Valid 

Klik tombol "Batal" untuk 

membatalkan aksi 

Valid 

Klik tombol "Hapus" untuk 

menghapus akun 

Valid 

Varifikasi user kembali ke 

halaman login 

Valid 

Tracking 

Memverifikasi 

Fungsionalitas 

Kalkulasi nutrient 

user 

Memastikan user 

mendapat rekomendasi 

makro nutrient 

User memasukkan tinggi badan Valid 

User memasukkan Berat badan Valid 

Klik tombol "Simpan" Valid 

Verifikasi grafik makro nutrient 

user tampil dengan benar 

Valid 

Rekomendasi 

Makanan 

Memverifikasi 

Fungsionalitas 

Hasil 

rekomendasi 

makanan 

Memastikan user 

mendapat rekomendasi 

makanan sesuai dengan 

makro nutrientnya 

Scroll ke bagian "Rekomendasi 

Makanan Harian" 

Valid 

Menampilkan menu rekomendasi 

"Sarapan, Snack, Makan Siang, 

Makan Malam" 

Valid 

Melihat total makro nutrient yang 

diperoleh dari makanan  

Valid 

Tabel 7. User Accaptance Testing dengan MOS 

No. Pertanyaan Kategori Penilaian SB B KB TB 

P1 

Kemudahan dalam memasukkan data biometrik 

(berat badan, tinggi badan, dll.) ke dalam 

sistem. 

Fungsionalitas 85 60 5 0 

P2 
Sistem memberikan rekomendasi makanan 

dengan cepat setelah data diinput. 
Fungsionalitas 78 65 7 0 

P3 

Fitur filtering (misalnya preferensi makanan 

halal) berfungsi dengan benar dalam menyaring 

menu. 

Fungsionalitas 90 57 3 0 

P4 

Adanya fitur variasi menu harian (shuffle) 

mencegah saya bosan dengan rekomendasi 

yang sama. 

Fungsionalitas 75 65 10 0 

P5 
Tampilan antarmuka (interface) aplikasi ini 

nyaman dan mudah dipahami. 
Fungsionalitas 88 58 4 0 

P6 
Sistem mampu menghitung kebutuhan kalori 

harian saya secara akurat. 
Keandalan 80 62 8 0 

P7 

Rekomendasi makanan yang diberikan sesuai 

dengan hasil perhitungan algoritma SAW dan 

kebutuhan nutrisi saya. 

Keandalan 79 61 10 0 

P8 

Kejelasan visualisasi (grafik IMT, TDEE, 

perkembangan berat badan) membantu saya 

memahami kondisi gizi. 

Keandalan 82 60 8 0 

P9 
Sistem berjalan stabil dan tidak mengalami 

error atau crash saat digunakan. 
Keandalan 95 50 5 0 

P10 
Tingkat kepastian hasil rekomendasi sesuai 

dengan target diet yang telah ditentukan 
Keandalan 77 65 8 0 
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(misalnya penurunan/kenaikan berat badan). 

P11 

Aplikasi ini meningkatkan pemahaman saya 

tentang komposisi nutrisi (makronutrien) dalam 

makanan yang direkomendasikan. 

Kegunaan 83 60 7 0 

P12 

Secara keseluruhan, aplikasi ini sangat 

membantu dalam memantau dan menentukan 

pola makan sehat saya. 

Kegunaan 87 55 8 0 

P13 

Rekomendasi makanan yang disajikan sistem 

membantu saya dalam mengambil keputusan 

pola makan harian yang lebih baik. 

Kegunaan 85 59 6 0 

P14 

Apakah kebutuhan Anda dalam memonitor dan 

memilih makanan sehat sudah terpenuhi oleh 

sistem rekomendasi ini? 

Kegunaan 78 68 4 0 

P15 

Setelah menggunakan aplikasi, seberapa besar 

peningkatan kepercayaan Anda dalam 

mengelola pola makan sehat secara mandiri. 

Kegunaan 80 63 7 0 

Tabel yang disajikan memberikan analisis mendalam terhadap hasil User Acceptance Testing (UAT), 

yang telah dilakukan dengan melibatkan 150 responden. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah Mean 

Opinion Score, sebuah pendekatan kuantitatif untuk mengukur perspektif pengguna terhadap aspek tertentu dari 

sistem atau produk. Uji ini mengevaluasi tiga karakteristik utama: fungsionalitas, keandalan, dan kegunaan, 

dengan setiap kategori terdiri dari 5 pertanyaan, sehingga total ada 15 pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi pada Gambar 10 menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang tinggi terhadap system. 
Persentase ini diperoleh dari akumulasi jawaban responden pada kategori Sangat Baik (SB) dan Baik (B), di mana 

Fungsionalitas yang mengukur seberapa baik sistem memenuhi kebutuhan teknis dan fungsional, mendapatkan 

skor tinggi dengan persentase 96,13%. Keandalan, yang menilai seberapa handal dan konsisten kinerja sistem, 

juga menunjukkan hasil yang sangat baik dengan skor 94,8%. Terakhir, kegunaan, yang berfokus pada kemudahan 

penggunaan dan kenyamanan pengguna, mencatatkan skor sebesar 95,73%. 

Presentase yang tinggi ini menunjukkan keberhasilan sistem dalam memenuhi ekspektasi pengguna dari 

segi fungsionalitas, keandalan, dan kegunaan, memberikan indikasi positif terhadap potensi adopsi dan kepuasan 

pengguna dalam penerapannya yang lebih luas [17].  

3.2 Validasi Hasil 

Untuk memastikan validitas rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem, dilakukan pembandingan hasil output 

algoritma SAW dengan standar angka kecukupan gizi (AKG) dan logika nutrisi klinis. Berdasarkan evaluasi 

mandiri (expert judgement) terhadap beberapa sampel profil pengguna, sistem secara konsisten menempatkan 

menu makanan dengan komposisi makronutrien yang paling mendekati target TDEE pengguna pada peringkat 

teratas. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kriteria personalisasi profil dengan metode SAW telah tervalidasi 

secara logis dalam memberikan saran menu yang aman dan relevan bagi kesehatan pengguna. 
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Gambar 11. Hasil Mean Opinion Score 
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4.  KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil merancang dan mengembangkan aplikasi rekomendasi pola makan sehat berbasis web 

yang ditujukan untuk membantu pengguna dalam menentukan kebutuhan energi harian serta memilih makanan 

yang sesuai dengan kondisi fisiologis dan preferensi pribadi. Integrasi algoritma Multi-Criteria Decision Making 

(MCDM) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem rekomendasi memungkinkan aplikasi 

menghasilkan perhitungan nutrisi dan pemeringkatan makanan secara objektif, terstruktur, serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi mampu melakukan 

proses perhitungan indikator kesehatan seperti Indeks Massa Tubuh (IMT), Basal Metabolic Rate (BMR), Total 

Daily Energy Expenditure (TDEE), serta distribusi makronutrien harian secara otomatis. Seluruh hasil 

perhitungan tersebut digunakan sebagai dasar untuk menghasilkan rekomendasi makanan yang bersifat personal 

dan adaptif terhadap karakteristik masing-masing pengguna. 

Berdasarkan hasil pengujian fungsional menggunakan metode Black Box Testing, seluruh komponen 

utama aplikasi dinyatakan mampu berjalan dengan baik dan sesuai dengan skenario penggunaan yang telah 

ditetapkan. Fitur-fitur inti seperti input data biometrik, perhitungan kebutuhan kalori, pemrosesan metode SAW, 

penyajian rekomendasi makanan, serta preferensi kategori seperti pilihan halal, terbukti berfungsi tanpa 

menimbulkan kesalahan selama pengujian. Pengujian penerimaan pengguna (User Acceptance Testing) melalui 

pendekatan Mean Opinion Score (MOS) juga menunjukkan bahwa aplikasi memperoleh penilaian positif dari 

para responden. Aspek-aspek seperti kemudahan penggunaan, ketepatan rekomendasi, kejelasan tampilan 

antarmuka, kecepatan sistem, serta stabilitas fungsi dinilai berada pada kategori baik, sehingga aplikasi dinyatakan 

layak digunakan oleh pengguna umum. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk 

pengembangan selanjutnya. Data makanan yang digunakan pada sistem masih terbatas sehingga belum 

sepenuhnya mencakup variasi hidangan yang lebih luas sesuai kebutuhan pengguna di berbagai daerah. Selain itu, 

sistem rekomendasi belum mempertimbangkan kondisi klinis khusus seperti penyakit metabolik, alergi makanan, 

atau kebutuhan diet terapeutik tertentu yang memerlukan penyesuaian lebih lanjut. Aplikasi ini juga belum 

dilengkapi fitur pemantauan perubahan status gizi dari waktu ke waktu, sehingga pengguna belum dapat melihat 

perkembangan kesehatan jangka panjang secara sistematis. 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian dan keterbatasan tersebut, terdapat sejumlah peluang 

pengembangan lanjutan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas aplikasi. Beberapa di antaranya adalah 

memperluas dataset makanan dengan sumber yang lebih komprehensif, mengintegrasikan algoritma berbasis 

kecerdasan buatan seperti machine learning untuk meningkatkan akurasi rekomendasi, serta menambahkan fitur 

monitoring kesehatan yang memungkinkan pengguna melacak progres pola makan dan status gizi secara berkala. 

Integrasi aplikasi dengan perangkat wearable atau sensor kesehatan juga dapat menjadi arah pengembangan 

potensial untuk meningkatkan kualitas data input dan personalisasi rekomendasi. Dengan adanya pengembangan 

tersebut, aplikasi diharapkan mampu memberikan dukungan lebih optimal dalam membantu pengguna 

menerapkan pola makan sehat secara konsisten dan berkelanjutan. 
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